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Abstract. Da’wa activities are currently increasingly easier to carry out due to the sophistication of existing technology.
Even though the dissemination of da'wah becomes easier, the possibility of slander arising from the da'wah being
delivered also increases. Therefore, preaching today is filled with challenges and sincerity. The appearance of facial
negotiations when facing a da'wah problem is a very important thing to pay attention to. Because that way we can
see the preacher's way of dealing with conflict. This research uses descriptive qualitative methods with content
analysis techniques. The data collection techniques used were observation, documentation study, and literature
study. The subject of this research is Gus Baha and the object of this research is the video content of criticism made
by Faizal Assegaf as well as the video content of Gus Baha's response to this criticism. The results of this research
show that Gus Baha displays a fairly calm, scientific and relaxed facial negotiation in responding to Faizal's
criticism. Even though there is a lot of criticism aimed at Gus Baha, Gus Baha will not pay attention to it as long as
the criticism is just empty talk. When criticized, Gus Baha tends to show a calm and scientific face.
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Abstrak. Kegiatan dakwah saat ini semakin mudah dilakukan karena kecanggihan teknologi yang ada. Meskipun
penyebarluasan dakwah menjadi lebih mudah, kemungkinan munculnya fitnah yang disebabkan dakwah yang
disampaikan juga meningkat. Oleh karena itu dakwah saat ini dipenuhi dengan tantangan dan keikhlasan. Tampilan
negosiasi wajah ketika menghadapi sebuah permasalah dakwah adalah hal yang sangat penting untuk diperhatikan.
Karena dengan begitu dapat dilihat cara pendakwah tersebut ketika menghadapi konflik. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan teknik analisis konten. Teknik pengumpulan data yang digunakan
adalah observasi, studi dokumentasi, dan studi literatur. Subjek penelitian ini adalah Gus Baha dan objek penelitian
ini adalah video konten kritikan yang dilakukan Faizal Assegaf serta video konten respon Gus Baha terhadap
kritikan tersebut. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa Gus Baha menampilkan negosiasi wajah yang cukup
tenang, ilmiah, dan santai dalam merespon kritikan Faizal. Meskipun banyak kritikan yang ditujukan pada Gus
Baha, tidak akan Gus Baha hiraukan selama kritikan tersebut hanyalah omong kosong belaka. Gus Baha ketika di
kritik cenderung untuk menampilkan wajah yang tenang dan ilmiah.

Kata Kunci - Komunikasi : Dakwah, Negosiasi Wajah, Citra Diri

I. PENDAHULUAN

Dakwah adalah aktifitas individu dalam menyampaikan, menyerukan, dan mengajak orang lain untuk
berbuat kebaikan yang sesuai ajaran dengan Allah SWT. Dakwah hadir bertujuan untuk mengajak seseorang
melaksanakan perintah dan menghindari larangan Allah sehingga seseorang dapat hidup bahagia dan berkah[1].
Menurut Ibnu Qoyim, dakwah untuk mengetahui kebenaran yang mutlak, beriman pada Al-Qur'an, dan mendalami
syariat Islam[2]. Penelitian Qori (2022) menegaskan bahwa kegiatan ini memiliki peran penting dalam upaya
menyebarluaskan ilmu dan pemahaman agama kepada masyarakat melalui jalan yang benar [3].

Dalam berdakwah tentu ditemui banyak tantangan dan problematika yang sering menimbulkan
permasalahan di lapangan [4]. Salah satu permasalahan yang timbul diantaranya adalah komunitas Dakwah Pondok
Pesantren Al-Zaytun sempat membuat gempar masyarakat dikarenakan melakukan praktik ibadah sholat yang tidak
sesuai dengan ajaran agama islam yakni mempercampurkan laki-laki dan perempuan. Berdasarkan penelitian Wahid
(2021) dijelaskan bahwa mahasiswa banyak yang merasa khawatir apabila ingin berdakwah di media sosial.
Rata-rata dari para mahasiswa khawatir dicap sok alim, sok suci, islam radikal, syar’i. Para Mahasiswa juga
khawatir hal ini akan menyebabkan konflik antar teman sebab setiap teman memiliki latar belakang agama yang
berbeda dan beragam [5].

Berbeda dengan problematika dalam berdakwah di Al Zaytun, Gus Baha menjelaskan di dalam shaf sholat
itu sudah ada standar yang sudah ditetapkan sejak zaman nabi yaitu shaf paling depan diisi para laki-laki dan
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selanjutnya diikuti para wanita dibelakang [6]. Hasil penelitian Nazili mengatakan bahwa Ceramah Gus Baha
memiliki orientasi damai dalam berislam. Gus Baha menyatakan dua faktor dalam ceramahnya diantaranya :
menyampaikan kebenaran Islam tanpa dipengaruhi unsur kebudayaan dan menceritakan pengalaman kebaikan
dengan orang lain dengan baik. Yahya dan Iswahyudi (2022) juga menjelaskan bahwa dakwah Gus Baha melalui
media Youtube sangat Efektif dalam meningkatkan pemahaman fiqih ibadah [7].

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis dan menjelaskan dakwah Gus Baha dalam perspektif teori
negosiasi wajah. Negosiasi wajah yang dikemukakan oleh Oetzel dan Ting-Toomey (2003), ini membantu
menjelaskan bagaimana orang berkomunikasi dengan kelompok budaya tertentu [8]. Hal ini sejalan dengan
pendapat West dan Tumer (2014), yang juga menyatakan bahwa negosiasi wajah memiliki kemampuan untuk
melihat berbagai budaya (Natalia, 2020). Menurut Ting Toomey dan Leeva Chung (2005), Facework adalah
memenuhi kebutuhan muka dirinya dan orang lain. Teori wajah pernegosiasian menjelaskan bagaimana orang-orang
dari budaya berbeda dapat bernegosiasi atau menyelesaikan konflik dalam komunikasi tanpa ada pihak yang merasa
menang atau kalah.

Sebuah penelitian tentang pemulihan muka pada media sosial menyimpulkan bahwa media sosial juga
dapat berfungsi sebagai alat untuk mendukung nilai, citra, atau reputasi yang melekat pada seseorang yang didapat
dari interaksi yang terjadi di sana. Dalam berdakwah, penampilan sangat penting karena berfungsi sebagai penyerta
gerak atau pendukung agar materi ceramah tersampaikan dengan baik . Pada video ceramahnya di Masjid Sirotol
Mustaqim Ansan di Korea Selatan, Gus Baha terlihat mengenakan pakaian yang sederhana, sopan, dan santai. Gus
Baha mengenakan kemeja berwarna putih, sarung, dan peci. Gus Baha digambarkan sebagai sosok yang sangat
sederhana dan santai serta terkesan tidak terlalu resmi karena pakaian yang dia kenakan[9].

Gus Baha menggunakan gaya retorika monologika dalam dakwahnya. Hanya satu orang yang berbicara dan
orang lain hanya mendengarkan. Menurut Syahrul (2020), dakwahnya disampaikan dengan bahasa sehari-hari atau
tidak resmi, yang membuat pendengarnya merasa nyaman dan tidak terlalu tegang. Dalam pengajiannya, Gus Baha'
banyak menjelaskan tentang konsep manusia yang harus memahaminya sebagai hamba Allah dan sebagai makhluk
sosial . Isi ceramah yang berbobot dan cara penyampaian yang ringan membuat ceramah Gus Baha mudah diserap
oleh masyarakat sebagai referensi dalam memahami tasawuf sosial [9].

Dakwah

Menurut Muhammad Khidr Husain dalam bukunya Ad Dakwabh ila al Ishlah, Nazili (2021) menjelaskan
dakwah sebagai langkah seseorang untuk menuju kebaikan yang mutlak, serta melaksanakan amar makruf nahi
mungkar [1]. Beberapa elemen penting untuk mencapai keberhasilan dakwah diantaranya sebagai topik dakwah,
subjek dakwah, objek dakwah, metode dakwah, dan media dakwah.

Topik dakwah yang berarti pelaku aktivitas dakwah, dan da'i adalah penentu pertama keberhasilan dakwah.
Materi dakwah adalah materi yang akan disampaikan dalam pesan yang akan disampaikan. Subjek dakwah harus
benar-benar menguasai materi yang-disampaikan. Objek dakwah adalah target dakwah meliputi audiens maupun
partisipan. Keberhasilan dakwah bergantung pada seorang da'i mengetahui dan memahami tujuan dakwah. Metode
dakwah adalah cara da'i menyampaikan dakwahnya. Seperti yang disebutkan sebelumnya, dakwah dapat dilakukan
dengan berbagai cara. Media dakwah adalah alat atau media yang digunakan untuk menyampaikan pesan dakwah
sehingga tepat sasaran dan tidak ada miss komunikasi antara subjek dakwah dan objek dakwah [10].

Media saat ini menjadi sangat penting dalam dakwah karena dapat berfungsi sebagai media untuk
menyampaikan informasi kepada orang Islam. Media yang digunakan dalam kegiatan dakwah dapat sangat beragam,
tergantung pada prosesnya. Namun, secara umum, ada dua kategori utama jenis media yang dapat digunakan untuk
berdakwah. Media tradisional terdiri dari media yang tidak memiliki teknologi komunikasi, dan media modern
terdiri dari media yang memiliki teknologi komunikasi. Media tradisional biasanya dikaitkan dengan konteks
kebudayaan tertentu yang tumbuh dalam pergaulan tradisional mereka. Aktivitas dakwah, seperti aktivitas
sosial-budaya lainnya, telah berkembang karena popularitas internet yang memiliki berbagai fitur pendukung. Saat
ini, aktivitas dakwah dapat dilakukan di ruangan kecil dengan internet, dan jutaan orang dapat mengaksesnya.
Dalam situasi ini, jelas bahwa teknologi internet jauh lebih efektif daripada teknologi tradisional dalam
menyebarkan pesan dakwah.
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Negosiasi Muka

Teori Negosiasi Muka pertama kali dibuat oleh Stella Ting-Toomey pada tahun 1988. Manusia
menggunakan teori negosiasi muka untuk menyelesaikan konflik budaya. Muka ini mewakili seseorang di depan
orang lain. Muka adalah citra atau jati diri yang ingin dimiliki seseorang yang ditunjukkan kepada orang lain dalam
konteks sosial tertentu. Menurut teori negosiasi muka ini, orang dengan budaya yang berbeda memiliki cara yang
berbeda untuk melihat orang lain. Menurut penelitian Deandra pada tahun 2021, Erving Goffman (1971)
menganggap muka sebagai representasi diri seseorang yang ditunjukkan saat berbicara dengan orang lain. Face
negotiation theory atau teori negosiasi wajah merupakan teori yang mengacu pada gambaran diri seseorang terhadap
orang lain, dimana seseorang ingin dihormati, dihargai, dan memiliki status di depan orang lain [11].

Menurut Ting-Toomey (2004), muka adalah citra diri seseorang yang dibutuhkan untuk mendapatkan
pengakuan dan penghargaan dari orang lain atau diri sendiri dalam sebuah hubungan, mengubah gagasan Goffman
tentang kesantunan. Karena itu, muka dapat didefinisikan sebagai identitas secara bersamaan dari dua orang dalam
komunikasi. Teori dasar negosiasi muka adalah kerja wajah, atau facework, yang pertama kali dikembangkan dan
dikembangkan oleh Stella Ting Toomey dan Leeva Chung. Mereka menjelaskan bahwa kerja wajah adalah strategi
verbal dan nonverbal yang digunakan untuk menyerang, membela, atau menyelamatkan citra sosial pribadi dan
untuk mempertahankan, mempertahankan, atau memperbaiki citra orang lain.

Citra Diri (Self-Construal)

Tingkat individu yang setara dengan dimensi variabilitas budaya seperti individualisme dan kolektivisme
dikenal sebagai self-construction atau self-image. Menurut cross pada tahun 1997, ciri diri (Self-Construal) adalah
pengatur perilaku manusia yang sangat kuat. Semua orang memiliki arti unik untuk setiap gambar, tergantung pada
budaya mereka. Ketika terjadi konflik komunikasi antar budaya, kekhawatiran mengenai citra diri, juga dikenal
sebagai "khawatiran wajah", pada dasarnya berfokus pada citra diri siapa yang ingin diselamatkan. Dengan kata lain,
cara setiap orang berkomunikasi menunjukkan identitasnya dalam konteks. Pada dasarnya, citra diri didefinisikan
sebagai pemahaman seseorang tentang citra dirinya, yang terdiri dari self-construal yang independen dan
interdependen.

Dengan citra diri interdependen, perilaku seseorang ditentukan oleh pikiran, perasaan dan perbuatan orang
lain dalam suatu hubungan. perilaku ini merupakan representasi dari budaya kolektivisme yang lebih mementingkan
kelompok daripada individu dalam segala hal. sebaliknya, citra diri independen merupakan karakteristik konsep diri
yang sifatnya unik. dengan citra diri independen, perilaku diatur dan dibuat berdasarkan pemikiran, perasaan, dan
tindakan diri sendiri daripada memikirkan pikiran, perasaan dan tindakan orang lain.citra diri independen nilai-nilai
ke-aku-an kalau interdependen lebih mengedepankan nilai ke-kita-an dan yang berhubungan tentang orang lain.

I1I. METODE

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang
dilakukan untuk mengetahui variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih (independen) tanpa membuat
perbandingan, atau menghubungkan variabel yang lain [12]. Teknik analisis data yang digunakan yakni teknik
analisis konten. Analisis konten adalah penelitian yang membahas tentang suatu isi informasi tertulis atau tercetak
dalam media massa [13]. Teknik Pengumpulan datanya adalah menggunakan teknik observasi, studi dokumentasi
dan studi literatur yang relevan. Teknik dokumentasi salah satu teknik pengumpulan data yang tidak langsung
mengacu pada subjek penelitian, namun melalui dokumen. Lalu teknik observasi menurut Sutrisno Hadi (1986)
menjelaskan bahwa observasi itu suatu proses yang tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis [12].
Teknik pengamatan yang digunakan dalam penelitian ini yakni dengan Observasi Non Partisipan dan Observasi Tak
Berstruktur. Adapun Subjek penelitian yakni KH. Ahmad Bahauddin Nursalim atau yang sering dikenal Gus Baha.
Objek penelitian ini adalah dakwah Gus Baha yang tersebar luaskan melalui youtube. Sumber data penelitian ini
yakni berupa video konten mengenai kritikan dakwah yang ada di channel youtube Garuda News yang berjudul
Berita terkini~ Ngeri!!! Kerap Menghina Gus Baha, Faisal Assegaf Langsung di Kandangin. Peneliti menggunakan
teknik analisis ini guna untuk menganalisis cara Gus Baha dalam menanggapi kritikan yang dilontarkan kepadanya
sekaligus menampilkan negosiasi wajah seperti apa yang akan dimunculkan Gus Baha. Dengan begitu peneliti dapat
mengetahui cara yang digunakan Gus Baha dalam video dakwahnya dan menganalisis Gus Baha menerapkan
negosiasi wajah yang seperti apa ketika berdakwah.
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II1. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, ditemukan bahwa ketika melakukan sesuatu yang bermanfaat
di dunia dan di akhirat maka harus melaksanakan kegiatan yang mengacu pada kebaikan dan mengajak untuk
menghindar dari segala bentuk keburukan yang sudah ditetapkan oleh agama islam. Anjuran islam bagi para
pengikutnya adalah setiap insan diharuskan untuk melakukan kegiatan berdakwah. Hukum berdakwah dalam islam
adalah wajib bagi setiap individu agar tercipta kebermasyarakatan dengan menerapkan keislaman yang
sebenar-benarnya. Yakni saling mengingatkan kepada sesama muslim, saling mengajak dalam hal kebaikan sesama
muslim sampai sesama makhluk, dan saling menegur apabila melakukan tindakan yang menyimpang dari agama.
Saat ini dakwah bisa dilakukan dengan berbagai cara salah satunya yakni dengan menggunakan media sosial. Di
media sosial semua orang dapat menyajikan berbagai bentuk konten video yang sesuai dengan apa yang disenangi
dan dapat menyebar luaskan konten yang dibuat hingga ke berbagai daerah yang terjangkau koneksi internet.

Karena kecanggihan teknologi inilah yang membuat salah satu seorang da’i yang berasal dari Rembang ini
mulai dikenal masyarakat luas. Gus Baha pertama kali berdakwah di sosial media yakni melalui media tiktok. Sejak
saat itu pendakwah asal Rembang ini melambung pesat dikarenakan gaya berdakwah yang Gus Baha tampilkan
cenderung berbeda dengan para pendakwah yang lain. Gus Baha menyampaikan dakwahnya melalui pendekatan
masyarakat yakni dengan menggunakan bahasa daerah dimana Gus Baha berdakwah. Seperti, apabila berdakwah di
daerah Surabaya atau di daerah Jawa Timur Gus Baha menggunakan bahasa keseharian masyarakat yang tinggal di
Jawa Timur sehingga dakwah yang Gus Baha sampaikan dapat dipahami dengan mudah sehingga tujuan dakwah
Gus Baha yang ingin memberikan pemahaman masyarakat tentang suatu hal dapat tercapai.

Peran dari adanya negosiasi wajah di era saat ini sangat memberikan dampak yang cukup besar di
masyarakat. Seperti apabila seseorang keliru dalam hal berdakwah, atau melakukan kesalahan yang fatal dalam
berdakwah maka dapat melakukan klarifikasi atau penegasan terkait permasalahan yang dihadapi tanpa perlu
mengkhawatirkan citra diri yang sudah terbentuk selama ini. Negosiasi wajah juga sangat membantu seorang da’i
dalam proses dakwahnya. Karena dalam berdakwah harus bisa menyampaikan materi dengan baik dan profesional.
Kalaupun dalam proses dakwah ada audien yang mengganggu dakwah yang dilakukan, pendakwah bisa menerapkan
negosiasi wajah yakni yang awalnya marah apabila ada yang mengganggu maka pendakwah hanya menegurnya atau
memberikan sedikit sindiran halus agar dapat melanjutkan proses dakwah dengan baik.

Wajah juga salah satu hal yang penting ketika berdakwah. Wajah merupakan ikon penting dalam
berdakwah karena dari wajahlah seseorang bisa dikenal oleh masyarakat luas. Ketika berdakwah juga perlu
memperhatikan pergerakan atau ekspresi dari wajah karena dengan menampilkan ekspresi yang sesuai dengan
materi dakwah yang disampaikan para audiens juga akan dapat memahami dengan maksimal serta mengerti maksud
yang disampaikan seorang da’i. Dalam berdakwah Gus Baha memiliki wajah yang cenderung santai. Ketika ada
momen bercanda Gus Baha terlihat tidak sungkan untuk tertawa. Dan dakwahan yang diselingi dengan cerita lucu
atau bercandaan inilah yang dibutuhkan oleh para pengikut dakwah Gus Baha.

Di dalam berdakwah juga memerlukan yang namanya citra diri yang baik. Ini akan menjadi sebuah ikon
atau simbol dari seorang da’i yang dapat membuat masyarakat mudah mengenalinya. Citra diri tidak hanya
berbicara tentang siapa diri kita dihadapan orang lain, akan tetapi citra diri juga bisa dilihat dari bagaimana cara
berpakaian seseorang dalam kesehariannya. Gus Baha ketika berdakwah seringkali tampil menggunakan busana
yang sederhana sebagai seorang da’i. karena Gus Baha hanya sekedar menggunakan peci hitam yang sedikit
menonjolkan rambut depannya, lalu dikombinasikan dengan kemeja putih lengan panjang dan sarung lalu dilengkapi
dengan jam tangan dan kitab ketika berdakwah. Ini sudah bisa dibilang merupakan citra diri umum yang ditampilkan
Gus Baha ketika berdakwah.

Berdakwah dalam era saat ini memiliki berbagai tantangan sehingga dapat memunculkan berbagai bentuk
permasalahan. Hal ini juga dikarenakan adanya kebebasan beropini setiap pengguna media sosial. Jadi apabila da’i
memilih berdakwah di media sosial, maka da’i tidak akan pernah bisa mengetahui hal buruk apa yang akan terjadi
dengan video dakwah yang da’i tersebut unggah di media sosial. Akan tetapi, mengunggah video dakwah di sosial
media seperti youtube, tiktok, dan instagram tidaklah memiliki dampak yang buruk sepenuhnya dikarenakan ketika
mengunggah video dakwah , maka dapat dilihat secara langsung apakah dakwah yang telah lakukan itu diterima
masyarakat atau tidak. Dengan begitu juga bisa melihat apabila ada koreksi dari masyarakat tentang dakwah yang
telah dilakukan melalui komentar yang ada pada video yang terunggah.
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Gambar.1 [14]

Seorang aktivis Faizal Assegaf merupakan salah satu tokoh kritikus serta seorang aktivis yang mengaku
sebagai bagian pendiri Presidium alumni 212 dan juga yang merupakan seorang ketua dari LSM Progres 98. Faizal
memberikan permasalahan yang cukup serius pada dakwahan yang dilakukan oleh Gus Baha. Faizal menyebutkan di
dalam video tersebut bahwa Gus Baha hanyalah abu lawak berkedok agama. Karena pada salah satu dakwahnya Gus
Baha diduga menyebut Nabi Muhammad SAW dengan sebutan manusia biasa. Faizal menjelaskan bahwa Nabi
Muhammad merupakan manusia yang mulia dan harus menghormati sebagai umatnya. Faizal mengaku kesal hingga
memberikan sindiran terhadap Gus Baha melalui cuitan twitternya @faizalassegaf yang menjelaskan bahwa Gus
Baha bukanlah seorang ulama melainkan politisi banyolan. Maka dari itu menurut Faizal sejatinya ulama NU tidak
bersikap bobrok dan memanfaatkan ceramah mereka yang berisi banyolan. Faizal juga menjelaskan bahwa tidak ada
ulama NU yang nekat dan begitu sombong menyebut baginda Nabi hanyalah manusia biasa. Faizal juga
menjelaskan kepada loyalis Gus Baha bahwa silahkan jika menganggap Gus Baha adalah seorang ulama karena
sejatinya ujian seorang ulama sangatlah berat ujiannya hati-hati dengan kemasannya.

Gambar.2 [15]

Berdasarkan Faizal di dalam Cuitan akun twitternya pada 8 Oktober 2021 menjelaskan bahwa Gus Dur,
Hasyim Muzadi, Aqil Siradj sampai dengan Gus baha bukan seorang ulama melainkan politisi dan segelintir orang
mengklaim mereka sebagai Wali agar eksistensi dan sumber daya NU tidak merosot. Cuitan inipun mendapatkan
perhatian netizen sehingga mendapatkan berbagai komentar yang beragam. Pada salah satu komentar yang
dilontarkan netizen terdapat beberapa akun twitter yang membela Gus Baha yakni salah satunya @donianggapermal
menyindir Faizal kalau ia tak punya adab terhadap guru dan ulama karena Faizal merupakan seorang kritikus bukan
seorang ahli tafsir ataupun ahli figih. Selain itu juga terdapat banyak komentar negatif terkait postingan Faizal
tersebut.
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Dibalik itu, Gus Baha menanggapi kritikan yang dilontarkan Faizal dalam salah satu dakwahnya. Gus
Baha menjelaskan bahwa ketika difitnah orang biarkan saja. tinggal makan, lalu ngerokok, sendawa, tidur, kan enak.
Gus Baha juga memberikan sedikit contoh kisah seorang ulama Abu Yazid al-Bustomi yang intinya ketika difitnah
orang lain atau diomongin sama orang lain abaikan saja karena seseorang itu bukanlah seseorang yang mengatur
hidup dan mati seseorang. Gus Baha ketika dikritik atau dikomentari seseorang lebih memilih untuk
mengabaikannya daripada menjadikannya sebuah perkara. Gus Baha juga menjelaskan bahwa dalam hidup tidak
bisa terlepas dari komentar orang lain baik itu komentar buruk atau komentar baik. Jangankan seorang ulama,
bahkan sekelas Nabi pun juga mendapatkan komentar dari orang-orang disekitarnya. Gus Baha juga tetap
menampilkan ciri khas wajahnya yakni memberikan dakwahan yang santai serta diselingi candaan yang sesuai
konteks. Hal inilah yang membuat Gus Baha merupakan salah satu ulama indonesia yang memiliki banyak
penggemar.

IV. KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa kritikus Faizal Assegaf tidak
terima apabila dalam dakwah Gus Baha menyebutkan Nabi Muhammad adalah manusia biasa. Karena itu Faizal
menganggap bahwa Gus Baha bukanlah seorang ulama melainkan seorang politikus. Kritikan ini Faizal unggah dari
salah satu media opini terbesar saat ini yakni Twitter melalui akun pribadinya @faizalassegaf. Gus Baha
memberikan tanggapan terhadap kritikan yang disampaikan Faizal dengan ilmiah, santai, dan tenang. Bahkan Gus
Baha juga menjelaskan jika dikritik oleh orang adalah satu hal yang wajar karena tidak hanya ulama yang
mendapatkan kritikan, bahkan sekelas Nabi pun pasti mendapatkan kritikan dari orang sekitarnya. Wajah yang
ditampilkan oleh Gus Baha ketika berdakwah tidaklah berubah, karena Gus Baha masih enjoy dan menyampaikan
candaan yang sesuai konteks seperti dakwah Gus Baha pada umumnya.
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